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ABSTRAK 
Penerapan sistem polder untuk pengendalian banjir di DKI Jakarta sudah menjadi keharusan 
untuk di wilayah pesisir, apalagi dengan adanya pembangunan tanggul laut di sepanjang pantai 
Jakarta sebagai salah satu solusi untuk mengantisipasi banjir rob. Salah satu yang perlu 
dipertimbangkan untuk menggunakan sistem polder dalam pengendalian banjir adalah berapa 
kapasitas pompa dan tampungan yang dibutuhkan. Untuk menjawab hal tersebut, maka telah 
dilakukan analisis hidrologi dengan pendekatan beberapa metode, mulai dari penentuan desain 
hujan dalam bentuk depth duration frequency mulai dari 1 jam hingga 48 jam, dan selanjutnya 
dikoreksi lagi dengan menggunakan area reduction factor untuk mendapatkan hujan desain. Dari 
data hujan desain tersebut selanjutnya menentukan hujan efektif (limpasan) dengan menggunakan 
metode NRCS dan kemudian dengan hidrograf satuan dari metode time area untuk menghasilkan 
hidrograf limpasan. Berdasarkan pendekatan tersebut, untuk rencana Polder Sentiong telah 
dilakukan dengan hasil kapasitas pompa yang dibutuhkan untuk periode ulang 25 tahun sebesar 
32 m3/s dan 50 m3/s untuk periode ulang 100 tahun dengan kapasitas tampungan yang digunakan 
sebesar 1.507.500 m3. Jika menginginkan penurunan kapasitas pompa, maka dibutuhkan 
penambahan kapasitas tampungan.  
Kata kunci: depth duration frequency; kapasitas pompa; kapasitas tampungan; sistem polder 
 
ABSTRACT 
The application of the polder system for flood control in DKI Jakarta has become a must for coastal 
areas, especially with the construction of sea dikes along the coast of Jakarta as a solution to anticipate 
tidal flooding. One thing to consider when using a polder system in flood control is how much pump 
capacity and reservoir are needed. To answer this quetions, a hydrological analysis has been carried 
out with several method approaches, starting from determining the rainfall design in the form of a 
depth duration frequency curve in 1 hour to 48 hours, and then applied area reduction factor (ARF) to 
corrected rainfall design. Natural Resources Conservation Service (NRCS) method are uses to 
calculated runoff or effective rainfall and then with the unit hydrograph by time area method to 
produce a runoff hydrograph. Based on this approach, the Sentiong Polder plan has been carried out 
with the result that the required pump capacity for a 25-year return period is 32 m3/s and 50 m3/s for a 
100-year return period with a storage capacity used of 1,507,500 m3. If you want to reduce the pump 
capacity, it is necessary to increase the storage capacity. 
Key words: depth duration frequency; polder system; pump capacity; storage capacity 
 
1. PENDAHULUAN 
Banjir di Jakarta disebabkan karena terjadinya peningkatan debit akibat peningkatan 
pemukiman, terjadinya penurunan muka tanah sehingga aliran air di sungai tidak bisa mengalir 
secara gravitasi, akibat perubbahan iklim yang dapat meningkatkan intensitas hujan dan 
kenaikan muka air laut. Dalam mengatasi permasalahan banjir di Jakarta telah banyak dilakukan 
studi dan implementasi terhadap pengendalian banjir, namun masalah banjir belum juga 
menunjukkan hasil yang maksimal. Salah satu pendekatan yang telah diterapkan adalah sistem 
polder. Sistem polder di Jakarta telah dilaksanakan sejak 1965, namun perkembangannya 
terhambat oleh isu sosial dan politik. Saat ini, pemerintah Jakarta sudah mulai 
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Berdasarkan hasil studi yang telah dilakukan terhadap sebanyak 66 rencana sistem polder yang 
ada di Jakarta menunjukkan hasil bahwa rasio manfaat dan biaya yang lebih besar dari 1 
terdapat pada 21 dari 66 polder yang mengurangi 25% risiko pada kondisi saat ini, dan pada 31 
dari 66 polder mengurangi 52% risiko pada skenario di masa depan. Sebagian besar 
pengurangan risiko ini dapat dicapai hanya dalam 3 polder, yaitu Kapuk Muara, Penjaringan 
Junction, dan Kapuk Polgar, dimana 50% risiko saat ini dapat dikurangi. Studi ini juga 
menunjukkan bahwa pengoperasian 12 polder dapat mengurangi risiko sebesar 81% di masa 
depan, dan polder dengan keuntungan bersih sangat tinggi berada jauh dari garis pantai. 
Merujuk pada hasil kajian tersebut dimana pengurangan resiko banjir yang sangat signifikan 
dilakukan dengan menggunakan sistem polder (Budiyono et al., 2017). 
Pembangunan tanggul laut di Jakarta, akan menyebabkan terjadinya perubahan sistem 
tata air yang telah berjalan sebelumnya, sehingga diperlukan upaya yang terpadu untuk 
menghadapi pelaksanaan pembangunan tersebut. Dengan pembangunan tanggul di pesisir utara 
Jakarta, maka secara otomatis beberapa sungai atau saluran harus membuat upaya untuk 
mengalirkan air dari hulu ke laut. Beberapa sungai yang ditutup tersebut, merubah sistem 
pengendalian banjir di Jakarta menjadi sistem polder. Salah satunya yang akan berubah adalah 
Sungai Sentiong. Oleh karena itu, maka rencana Polder Sentiong menjadi contoh kasus dalam 
melakukan analisis hidrologi untuk perencanaan polder.  Dalam perencanaan sistem polder, 
aspek hidrologi yang perlu untuk ditentukan adalah seberapa besar debit desain dan kapasitas 
pompa serta tampungan (storage) yang dibutuhkan. Untuk menjawab pertanyaan tersebut, maka 
analisis hidrologi untuk perencanaan sistem polder dengan tujuan untuk menentukan desain 
hujan dan inflow yang ada di rencana sistem polder, menentukan kapasitas tampungan retensi 
yang dibutuhkan dan menentukan besarnya kapasitas pompa. 
 
2. METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam analisa hidrologi untuk desain sistem polder sesuai dengan 
aspek hidrologi yang dibutuhkan dalam sistem polder.  
 
 
Gambar 1. Diagram Alir Metode Menentukan Desian Kriteria Sistem Polder 
 
Limpasan permukaan merupakan hal utama yang menjadi faktor untuk menentukan 
kriteria dalam sistem polder. Seberapa besar limpasan yang dihasilkan dalam suatu wilayah 
akan berdampak pada besarnya kapasitas pompa yang dibutuhkan agar limpasan tersebut dapat 
dikendalikan. Besarnya kapasitas pompa tersebut berasosiasi dengan kapasitas tampungan yang 
tersedia dalam sistem polder tersebut. Menentukan besarnya limpasan tergantung pada 
ketersedian data, dan umumnya untuk daerah Jakarta pos duga air belum tersedia sesuai dengan 
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limpasan.  Secara umum ketersediaan data hujan banyak tersedia. Desain hujan yang dilakukan 
berupa depth duration frequency (DDF) dengan durasi mulai dari 1 jam hingga 48 jam. Untuk 
menentukan distribusi intensitas hujan berdasarkan DDF dilakukan dengan menggunakan 
Alternating Block Method (ABM). Hujan efektif sebagai pemicu untuk menghasilkan limpasan 
dilakukan dengan menggunakan metode Soil Conservation Service Curve Number (SCS CN). 
Dengan diperoleh hujan efektif dan dengan menerapakan hidrograf satuan maka akan diperoleh 
hidrograf limpasan. Metode hidrograf satuan yang digunakan adalah dengan Time-Area Method. 
Konsep umum yang dibutuhkan dalam perencanaan sistem polder adalah seberapa besar 
kapasitas pompa yang dibutuhkan dan tampungannya seperti terlihat pada Gambar 1. 
Menentukan kapasitas pompa dan tampungan saling berkaitan sehingga tidak dapat 
terpisahkan satu dengan lainnya. Langkah-langkah yang dilakukan untuk menentukan besarnya 
tampungan dan kapasitas pompa adalah sebagai berikut langkah pertama menentukan desain 
hujan, langkah kedua merubah kurva hujan, langkah ketiga menentukan besarnya limpasan. 
Langkah Pertama, menentukan desain hujan. Desain hujan yang digunakan berupa grafik 
hujan massa ganda untuk kejadian hujan maksimum atau depth duration frequency, seperti 
terlihat pada Gambar 2. Data hujan maksimum yang digunakan dalam studi ini diperoleh dari 
pos hujan Batavia (sekarang pos hujan Kemayoran Jakarta). Data hujan yang digunakan mulai 
dari periode 1 jam sampai dengan 48 jam mulai dari tahun 1866 s/d 1916 dan 2000 s/d 2008. 
 
 
Gambar 2. Contoh Grafik Kurva Masa Ganda atau Depth Duration Frequency 
 
Langkah Kedua, merubah kurva hujan lokal (point rainfall) massa ganda menjadi kurva 
hujan rata-rata DAS (catchment rainfall) massa ganda dengan Area Reduction Factors (ARF), 
seperti terlihat pada Gambar 2. Area reduction factor yang digunakan dalam studi diperoleh 
berdasarkan data hasil kajian dari Boerema (1925) di daerah Batavia (sekarang Jakarta).  
Langkah Ketiga, menentukan besarnya limpasan atau hujan efektif yang terjadi dengan 
menggunakan metode NRCS (dulunya SCS). Persamaan yang digunakan untuk menghitung 
besarnya limpasan dalam suatu DAS akibat curah hujan adalah sebagai berikut: 
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Q  = catchment runoff [mm] 
P  = net. catchment average precipitation [mm] 
Ia  = Initial abstraction before runoff begins (here assumed 0.2S) 
S  = Potential retention after rainfall begins 
CN  = curve number ranging 30 – 100. 
b. Menghitung besarnya hidrograf satuan dengan menggunakan metode hidrograf satuan 
sintetis. Metode hidrograf satuan sintetis yang digunakan adalah Time-Area Method seperti 
terlihat pada Gambar 3. 
 
 















































tL  : time lag (menit) 
L : flow path (m) 
CN : SCS Curve Number 
Y : everage sub basin slope (m/m) 
 
c. Menghitung besarnya hidrograf debit limpasan dengan menggunakan metode hidrograf 
satuan sintetis yang diperoleh sebelumnya berdasarkan tebal limpasan (mm) dengan 
menggunakan teknik covolution seperti persamaan 3: 




Hidrograf debit limpasan yang dihasilkan kemudian diakumulasikan, seperti terlihat 
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Langkah Keempat, mendesain besarnya tampungan dan kapasitas pompa dengan 
membuat garis lurus berupa akumulasi kapasitas polder yang selalu berada di atas garis 
akumulasi limpasan, seperti terlihat pada Gambar 4. 
 
 
Gambar 4. Contoh Grafik Menentukan Kapasitas Tampungan dan Pompa 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Hujan dan Hujan Rencana 
Pola hujan yang digunakan dalam analisis perencanaan sistem Polder Sentiong 
menggunakan pos hujan Jakarta. Data yang digunakan untuk analisis tersebut mulai dari tahun 
1864 sampai dengan 2008. Data ini diperoleh dari Melchior (1895/1896) dan Nedeco (1973) 
untuk data yang lama dan diambah dengan data terbaru yang diperoleh dari BMKG. 
Rekapitulasi data tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
 
Tabel 1. Data Hujan Maksimum Periode 1 s/d 48 jam (Ginting, 2015) 
Thn 
Hour to Hour Maximum Rainfall at Batavia Observatorium (Now Kemayoran Jakarta) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 48 
1866 63 97 105 144 168 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 170 217 
1867 89 104 113 115 121 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 135 135 135 138 138 139 155 
1868 33 33 33 33 38 38 46 47 50 51 51 51 51 51 55 61 64 69 69 70 72 73 73 74 94 
1869 45 62 65 67 68 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 88 
1870 65 76 86 88 90 99 101 112 114 115 115 115 127 127 133 136 137 137 137 137 137 137 137 137 152 
1871 44 55 76 81 82 82 85 91 96 100 101 101 103 109 110 113 113 113 113 113 113 113 113 113 156 
1872 69 88 89 89 94 97 97 103 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 104 109 179 
1873 40 44 48 51 54 54 54 54 54 55 55 64 66 67 68 68 72 73 74 75 75 75 77 83 131 
1874 44 60 64 69 72 73 73 76 78 79 79 79 79 79 79 79 79 79 79 83 83 83 101 104 118 
1875 58 89 116 120 123 123 124 125 125 125 125 125 125 125 125 125 126 127 127 127 127 127 127 127 145 
1876 52 90 125 141 162 163 164 164 174 177 178 178 179 179 179 179 180 180 180 180 180 180 180 180 210 
1877 48 72 80 100 108 112 122 134 143 150 152 155 156 156 156 156 158 158 159 161 168 172 178 182 210 
1878 50 67 81 82 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 84 86 87 87 87 87 87 87 87 87 102 
1879 66 74 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 77 79 80 80 94 
1880 47 56 61 64 65 68 68 69 74 86 88 90 90 90 91 91 92 93 93 93 93 93 93 93 94 
1881 34 65 80 82 82 82 83 86 88 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 89 111 
1882 64 104 141 176 185 186 187 187 187 187 187 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 197 218 
1883 46 90 118 131 159 169 181 182 183 184 184 184 184 184 184 184 184 184 184 184 184 185 196 196 222 
1884 64 74 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 76 90 
1885 59 110 128 134 134 135 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 136 137 139 146 154 160 160 163 
1886 36 67 77 81 89 98 107 118 127 136 140 147 150 159 164 166 167 167 168 168 168 168 168 168 190 
1887 46 50 50 50 50 55 56 56 56 56 56 57 57 59 60 60 60 60 60 60 79 80 87 93 125 
1888 44 66 97 99 100 100 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 101 125 
1889 55 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 56 74 
1890 41 62 63 65 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 80 
1891 61 78 79 79 79 79 79 79 79 79 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 159 
1892 51 99 129 153 170 215 221 229 247 270 272 276 277 278 278 282 285 285 286 288 288 288 288 289 303 
1893 61 95 110 110 115 117 117 117 117 117 117 117 117 120 123 124 125 125 125 125 125 125 125 125 134 
1894 66 77 79 81 81 81 81 81 83 86 87 95 96 96 98 99 99 99 99 99 99 102 102 103 146 
1895 65 84 102 106 110 114 115 116 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 117 129 
1896 59 84 85 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 86 88 
1897 56 57 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 67 
1898 52 73 82 86 88 89 90 91 97 99 99 103 114 115 115 124 138 152 152 172 177 182 183 184 205 
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Thn 
Hour to Hour Maximum Rainfall at Batavia Observatorium (Now Kemayoran Jakarta) 
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 48 
1900 52 72 73 88 94 98 100 100 100 101 101 101 101 101 101 101 103 105 106 107 107 107 107 107 108 
1901 38 61 61 64 75 77 84 92 92 95 106 108 108 108 116 116 116 116 127 135 140 143 145 145 164 
1902 97 143 150 152 152 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 153 195 230 237 244 245 249 293 
1903 56 110 129 144 147 151 153 154 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 155 164 166 170 177 278 
1904 67 76 82 102 130 149 171 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 187 197 191 212 
1905 60 60 60 60 66 69 73 74 75 75 75 75 75 75 79 85 89 89 92 94 96 96 90 100 137 
1906 54 55 55 55 55 55 55 62 64 70 71 71 71 71 71 71 72 73 82 82 82 84 84 84 101 
1907 63 66 69 72 74 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 75 95 97 
1908 68 98 102 113 114 116 116 123 123 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 124 
1909 61 97 106 106 106 106 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 107 
1910 59 69 69 69 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 70 84 
1911 52 55 56 60 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 61 76 78 81 87 92 97 
1912 61 68 68 68 83 88 90 95 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 114 
1913 69 76 79 85 85 89 91 91 91 91 91 91 91 91 91 99 106 109 109 109 109 109 109 109 119 
1914 42 57 57 66 69 77 91 96 101 105 106 107 110 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 111 119 
1915 56 59 59 59 61 64 65 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 66 74 
1916 42 45 59 63 65 65 65 66 71 73 73 74 74 74 78 84 105 105 106 107 107 117 119 119 154 
2000 40 45 60 94 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 95 107 
2001 50 75 101 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 105 122 
2002 70 94 115 134 136 139 145 145 145 145 145 145 145 145 145 145 145 147 151 159 169 169 169 169 201 
2003 70 80 110 140 170 184 189 194 196 197 197 197 197 197 197 197 197 197 198 198 198 198 198 198 248 
2004 60 80 90 94 97 120 123 125 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 129 
2005 63 91 95 95 95 95 95 95 95 95 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 96 98 99 99 114 
2006 57 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 72 100 132 
2007 66 79 113 136 139 139 139 139 139 139 139 139 139 143 154 162 171 217 219 219 220 235 240 242 311 
2008 70 78 110 140 157 176 188 192 203 203 203 203 203 203 203 219 269 309 309 309 309 309 309 309 310 
Sumber: Melchior,1895/1896 and Nedeco, 1973; New data from BMKG 
 
Data tersebut selanjutnya dilakukan analisis frekuensi dengan Metode Gumbel, sehingga 
menghasilkan prediksi hujan untuk beberapa periode ulang hujan dengan interval mulai dari 1 
jam sampai dengan 48 jam. Data hujan periode ulang dengan interval 1 jam sampai dengan 48 
jam tersebut kemudian diplotkan dalam grafik sehingga diperoleh kurva masa hujan atau depth 
duration ferquency (DDF) seperti terlihat pada Gambar 4. Kurva masa hujan yang telah 
dihasilkan di pos hujan Jakarta dapat dilihat terjadinya peningkatan hujan apabila dalam 
analisis, seluruh data digunakan dibadingkan dengan hanya menggunakan data lama mulai dari 
tahun 1864 sampai dengan 1916.  
 
 
Gambar 5. Grafik Depth Duration Frequency (DDF) di Jakarta dan Perbandingan Kurva Masa 
Hujan Nedeco (1973) 
 
Kapasitas Pompa dan Tampungan dalam Sistem Polder  
Penentuan Kapasitas Pompa dan besarnya tampungan tergantung dari skenario desain 
sistem Polder Sentiong yang direncanakan. Berikut ini beberapa skenario untuk pembentukan 
Polder Sentiong beserta daerah layanan serta infrastruktur pengendalian banjir yang sudah 
tersedia. Dalam kajian ini ada beberapa skenario yang dilakukan kajian seperti berikut ini: 
a. Skenario 1: Daerah Layanan hanya DAS Sentiong dan long storage. 
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Skenario 1: Daerah Layanan hanya DAS Sentiong dan long storage. 
Pada skenario 1, rencana penempatan pintu dan pompa di Kali Sentiong sebelum 
pertemuan dengan Kali Ancol, seperti terlihat pada Gambar 6. Dalam skenario 1, daerah 
layanan yang dijadikan polder hanya untuk DAS Sentiong dengan luas DAS sekitar 1845,11 Ha.  
 
 
Gambar 6. Lokasi Rencana Pompa dan Pintu di Polder Sentiong 
 
Adapun batasan daerah layanan dari rencana Polder Sentiong seperti terlihat pada 
Gambar 7.  Kali Sentiong juga telah dinormalisasi dan dapat digunakan sebagai long storage. 
Dalam skenario 1 jumlah tampungan retensi yang digunakan diperkirakan sekitar 1.507.500 m3.  
 
Gambar 7. Batas Daerah Layanan Rencana Polder Sentiong 
 
Untuk menentukan besarnya kapasitas pompa pada rencana polder, dihitung dengan 
metode yang telah dijelaskan sebelumnya. Adapun asumsi yang digunakan dalam analisis 
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yang rendah. Selain itu, nilai flow path berdasarkan hasil pengukuran dari topografi diperoleh 
nilai sekitar 6000 m, dengan demikian, maka nilai waktu konsentrasinya sekitar 13 jam.  
Berdasarkan hasil perhitungan dan parameter yang digunakan diatas, maka diperoleh nilai 




Gambar 8. Grafik Limpasan dan Kapasitas Polder Untuk Skenario 1 
 
Berdasarkan konsep keseimbangan air yang telah disebutkan di atas seperti pada Gambar 
8, maka diperoleh besarnya kapasitas pompa yang diperlukan untuk periode ulang 25 tahun 
sebesar 32 m3/s dan periode ulang 100 tahun sekitar 50 m3/s 
 
Skenario 2: Skenario 1 ditambah dengan DAS Utan Kayu. 
Pada skenario 2, sama dengan skenario sebelumnya, namun hanya menambah daerah 
layanan polder tersebut. Rencana lokasi pompa dan pintu Sentiong masih sama dengan skenario 
1. Luas daerah layanan yang dijadikan Polder Sentiong dengan menambah DAS Utan Kayu 
adalah sekitar 2.664,3 Ha. Adapun batasan daerah layanan dari rencana Polder Sentiong seperti 
terlihat pada Gambar 9.  
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Untuk menentukan besarnya kapasitas pompa pada rencana polder, maka dihitung dengan 
metode yang sama dengan sebelumnya termasuk asumsi dan parameter yang digunakan untuk 
kedua skenario. Berdasarkan hasil perhitungan dan parameter yang digunakan, maka diperoleh 




Gambar 10. Grafik Limpasan dan Kapasitas Polder Untuk Skenario 1a 
 
Berdasarkan konsep perhitungan yang telah disebutkan di atas seperti pada Gambar 10, 
maka diperoleh besarnya kapasitas pompa yang diperlukan untuk periode ulang 25 tahun 
sebesar 57 m3/s dan periode ulang 100 tahun sekitar 80 m3/s 
 
4. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil kajian diatas dapat disimpulkan untuk aspek hidrologis, telah 
dihasilkan hujan rencana untuk periode 1 jam hingga 48 jam dalam bentuk grafik kurva massa 
ganda yang digunakan untuk menentukan limpasan (runoff). Limpasan yang diperoleh 
berasosiasi dengan kapasitas pompa dan tampungan (storage) dalam sistem polder. Hasil 
analisis yang diperoleh untuk skenario 1, membutuhkan kapasitas pompa sekitar 32 m3/s untuk 
periode ulang 25 tahun dan 50 m3/s untuk periode ulang 100 tahun dengan kapasitas tampungan 
yang digunakan sekitar 1.507.500 m3. Jika menggunakan skenario 2, maka kapasitas pompa 
yang dibutuhkan meningkat menjadi 57 m3/s untuk periode ulang 25 tahun dan 80 m3/s untuk 
periode ulang 100 tahun.  
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